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DAMPAK PEMBELAJARAN DARING
TERHADAP BUDAYA LITERASI DI
ERA NEW NORMAL

Oleh: Dr. Nurhamzah, M.Ag

A. Pendahuluan

Sejak bulan Agustus 2020, pemerintah mengeluarkan
kebijakan kebiasaan baru (new normal). New normal
merupakan segala bentuk kegiatan yang biasa dilakukan
harus dibarengi dengan perubahan perilaku baru, yaitu
mengikuti protokol kesehatan. Protokol kesehatan ini,
misalkan sering mencuci tangan dengan sabun atau
handsanitizer, memakai masker, social distancing, maupun
physical distancing.

Pemberlakuan kebijakan tersebut, sangat berimplikasi
kepada seluruh kegiatan yang akan dilakukan oleh instansi
pemerintah maupun swasta, termasuk dunia pendidikan.
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Dalam dunia pendidikan, kebijakan tersebut dikenal dengan
new normal education (NNE) (Advice, 2020). Kebijakan NNE
ini akan dipastikan akan berimplikasi kepada pembelajaran
baik di sekolah/madrasah maupun perguruan tinggi

Seluruh elemen “dipaksa” dengan keadaan untuk adaptif

dengan new normal tersebut. Mengutip istilah yang
dikemukakan oleh Darwin bahwa makhluk hidup akan tetap
survive, jika mampu beradaptasi dengan perkembangan
zaman (Taufik, 2019).

Dampak yang terjadi di dunia pendidikan dengan
kebijakan new normal ini adalah pembelajaran harus
dilakukan secara daring. Sehingga pembelajaran daring
menjadi suatu keniscayaan yang tak dapat dihindarkan ¢
era baru ini. Jika kita tidak dapat melaksanakannya, mak=
kita akan dengan sendirinya termarginalkan oleh zamar
Trilling & Fadel (2009) menyatakan bahwa pendidikan ¢
abad 21 harus bergerak sesuai dengan perkembangz-
zaman.

Permasalahan saat ini adalah pembelajaran daring yanz
dilakukan secara full, yakni pembelajaran full darinz
pembelajaran full daring, sangat bertentangan dengan tec-
pembelajaran daring. Sebab secara teoritis bahw:
pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang bers: -
pelengkap (suplemen) saja (Chandrawati, 2010; Lase, 20~
Akan tetapi, karena ada kebijakan new normal, pzc:
akhirnya  dunia  pendidikan  harus melaksanz«z-
pembelajaran full daring.

Berdasarkan realitas bahwa pembelajaran full dzr-:
yang dilakukan sangat tidak efektif. Setidaknya adz - .:
kemungkinan alasan, terhadap ketidakefekzfan
pembelajaran full daring, yaitu: 1) Para mahas:s
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Eaelumnya, berdasarkan survey, 67,4% mereka belum
-.—zh sebelumnya melakukan pembelajaran daring, 18,6%
=ng-kadang, dan 14% sudah pernah; dan 2) Keterbatasan
sarana yang tersedia, seperti jaringan internet maupun
¢.ota yang mereka miliki (Nursobah et al,, 2020).

Terlepas dari permasalah di atas, bahwa pembelajaran
s2-ing merupakan model pembelajaran yang harus
- zksanakan pada masa pandemi seperti sekarang ini.
fzhingga proses pembelajaran dapat berlangsung, tidak
-=-adi stagnasi. Sebab ketika dunia pendidikan mengalami
csagnasi, maka generasi bangsa ini akan mengalami

c=rertinggalan. Maka pembelajaran daring merupakan solusi
2izenatif (Syarifudin, 2020).

B. Manajemen Mutu Pembelajaran

Ada tiga istilah dalam poin ini, yaitu manajemen, mutu,
ian pembelajaran. Manajemen didefinisikan sebagai proses
pencapaian  tujuan organisasi dengan memanfaatkan
sumberdaya, melalui fungsi-fungsi manajemen. Adapun
—utu adalah sesuatu yang telah memenuhi harapan
pelanggan, sehingga mereka terpuaskan. Sedangkan
pembelajaran merupakan interaksi edukatif antara peserta
didik dengan pendidik dalam rangka untuk mencapai
kompetensi tertentu. Dengan demikian manajemen mutu
pembelajaran adalah  proses pencapaian tujuan
pembelajaran, melalui fungsi-fungsi manajemen sehingga
pelanggan terpuaskan. Indikasi pembelajaran bermutu
adalah prestasi, baik dalam bidang akademik maupun non
akademik.

Konsep manajemen mutu pembejaran dalam artikel ini
menggunakan konsep trilogi Juran (Juran & Godfrey, 1998),
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yang menjelaskan bahwa supaya dapat memperoleh mutu
yang tinggi, maka lembaga pendidikan harus berprinsip
kepada manajemen mutu, yaitu: perencanaan, pengawasan
dan perbaikan mutu. Dengan demikian, trilogi Juran in:
dapat menganalisis terhadap pembalajaran yang bermutu.

Pertama, perencanaan mutu pembelajaran
Perencanaan adalah persiapan yang dilakukan oleh pendidix
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Perencanaan
pembelajaran harus tetap dilakukan, walaupun mode!
pembelajaran daring (Syarifudin, 2020). Sebab sesuatu
aktivitas yang dilakukan tanpa direncanakan, maka akan
menimbulkan kegagalan. Oleh karena itu, pendidik tetap sajz
harus menyusuan rencana pembelajaran, berupa RPP/RPS
silabus, menyiapkan materi/bahan ajar, dan melaksanakan
tes harus sesuai dengan karakteristik pembelajaran daring.

Karakteristik pembelajaran daring adalzh
pembelajaran dilakukan melalui virtual. Artinya bahwz
pertemuan (tatap muka) antara pendidik dan peserta didik
tidak dilakukan dalam ruang (kelas) yang sama. Dengan
demikian, hal ini akan berefek terhadap perlakuan yans
harus dbuat oleh pendidik kepada peserta didik. Oleh karenz
itu, para pendidik harus memikirkan perlakuan tersebut
sehingga “seolah-olah” sesuai dengan yang sebenarnyza
Untuk itu, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan olen
para pendidik dalam menyusun rencana pembelajaran
daring, yaitu: 1) sarana pembelajaran daring, sepert
teknologi informasi yang akan digunakan; 2) karakteristik
pendidik; dan 3) karakteristik peserta didik (Pangondian et
al.,, 2019).

Kedua, pengawasan mutu pembelajaran. Pengawasan
merupakan kontrol terhadap seluruh aktivitas akademix

208 | Strategi Peningkatan Mutu Pembelajaran di Era New Normal




4alam melaksanakan tujuan pembelajaran yang telah dibuat
sebelumnya. Dengan demikian pengawasan sering disebut
dengan pengendalian (Silalahi, 2015). Supaya mutu
pembelajaran selama pembelajaran daring ini dapat terjaga
dengan baik, maka pimpinan pendidikan  harus
melaksanakan fungsi pengawasan. Pengawasan oleh
pimpinan pendidikan, paling tidak dilaksanakan menjelang
pelaksanaan ujian (penilaian) tengah semester. Angket
menjadi salat satu teknik pengumpulan informasi yang dapat
4ilakukan untuk mengontrol mutu pembelajaran daring ini.

Ketiga, perbaikan mutu pembelajaran. Perbaikan
pembelajaran merupakan usaha berkelanjutan untuk
memperbaiki terhadap proses pembelajaran yang sudah
4ilakasanakan. Perbaikan berkelanjutan merupakan suatu
weharusan yang harus dilakukan dalam dunia pendidikan
‘Arcaro, 1995). Oleh karena itu, diperlukan adanya
dukungan dari para pimpinan pendidikan supaya mutu
pembelajaran dapat terjaga. Dukungan tersebut dapat
herupa pengawasan pembelajaran daring. Setidaknya hasil
dari pengawasa dapat dijadikan sebagai bahan (informasi)
ialam melakukan perbaikan mutu. Sehingga dari informasi
cersebut, pimpinan pendidikan dapat mengeluarkan suatu
xebijakan atau treatment dan standar operasional terhadap
mutu pelaksanaan pembelajaran daring saat ini maupun
masa mendatang.

C. Dampak Pembelajaran Daring terhadap Budaya
Literasi

Ada yang harus diperhatikan selama melaksanakan
pembelajaran daring, yaitu nilai karakter. Pendidikan tidak
hanya transfer pengetahuan saja, akan tetapi ada transfer
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nilai. Kemungkinan dengan pembelajaran daring ini bahwza
transfer pengetahuan dalam pembelajaran tidak adz
masalah. Akan tetapi, harus dicarikan formulasi tentang
transfer nilainya.

Nilai karakter dalam dunia pendidikan merupakan
sesuatu yang tidak dapat dihilangkan, walapun pendidik
melakukan pembelajaran  dengan  daring. Dengan
penanaman nilai karakter ini, setidaknya para peserta didik
tidak lupa terhadap jati diri sebagai anak bangsa dan agama.
Setidaknya ada dua hal yang menjadi alasannya, yaitu: 1]
pendidikan nilai adalah amanat undang-undang, dapat
dilihat dalam UUD 1945 pada Pasal 31 ayat 3 dan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada Pasal 3; dan 2) pendidikan nilai adalah ruh
dalam dunia pendidikan. Hal ini sebagaimana Muhadjir
(dalam Prawiradilaga et al, 2013) bahwa seseorang dapat
dikatakan pendidik, jika seseorang tersebut, selain
menguasai  kompetensi  pedagogi, tetapi mampu
mengimplementasikan nilai dalam pengetahuan itu dan
bersedia untuk menularkan pengetahuan beserta nilainya
kepada peserta didik.

Menurut hemat penulis, ada dampak dari pembelajaran
daring terhadap pembentukan nilai karakter peserta didik,
yaitu budaya literasi. Secara sederhana budaya literasi dapat
didefinisikan sebagai kebiasaan seseorang dalam berpikir
dan bertindak berdasarkan kepada proses membaca. Ada
tiga hal dalam budaya literasi ini, yaitu: 1) mencari informasi
untuk menambah pengetahuan; 2) kebiasaan menulis; dan
3) sikap kritis (Nursobah et al,, 2020).

Pertama, mencari informasi untuk menambah
pengetahuan. Pembelajaran daring memberikan peluang
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sesar bagi para pendidik maupun peserta didik untuk dapat
menggali informasi seluas-luasnya melalui digital. Sebab
nembelajaran ini memberikan peluang untuk belajar dan
<ambil mencari (searching) informasi melalui digital.
Sehingga mereka mampu memperoleh, mengevaluasi, dan
memanfaatkan informasi untuk belajar.

Kedua, kebiasaan menulis. Setidaknya, dengan berbagai
tugas yang diberikan untuk menjadi peserta didik terbiasa
menulis, terutama menulis reflektif terhadap bahan yang
sudah dipelajari melalui digital. Sehingga keterampilan
.ntuk menulis menjadi semakin terlatih. Keterampilan ini
sangat dibutuhkan, terutama bagi para peserta didik yang
=kan menyelesaikan tugas akhir mereka.

Ketiga, sikap Kkritis. Pembelajaran daring ini berpeluang
sesar untuk selalu bersikap kritis. Dengan berbagai
‘nformasi pengetahuan yang mereka peroleh dari berbagai
sumber digital, membuat mereka akan dapat terbiasa untuk
memilah dan memilih sumber yang shahih dan tidak.
wenurut hasil penelitian menunjukkan bahwa ada sekitar
7% peserta didik yang dapat membedakan mana informasi
vang hoax atau bukan (Advice, 2020). Artinya dengan
budaya literasi ini akan menimbulkan sikap kritis Kkita
cerhadap literatur yang dibaca, terutama terhadap
w=shahihan atau ketidakshahihannya.

D. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat penulis
simpulkan bahwa adanya pandemi ini telah merubah
<eluruh sektor kehidupan. Salah satu sektor yang terkena
dampak langsung adalah dunia pendidikan. Dengan
demikian, dunia pendidikan harus segera berbenah. Sebab
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jika tidak, para peserta didik tidak akan mendapatkan
pendidikan, apalagi pendidikan yang bermutu. Maka
pembelajaran daring merupakan model pembelajaran yang
solutif untuk mengatasi dampak pandemi terhadap dunia
pendidikan. Akan tetapi ada poin yang harus diperhatikan,
sebagai core pendidikan, dalam pembelajaran daring yakni
nilai karakter. Budaya literasi merupakan nilai karakter yang
dapat ditanamkan peserta didik melalui pembelajaran
daring ini. Sebab jika pembelajaran daring ini dapat
dilakukan sesuai dengan standar mutu pembelajaran, maka
nilai ini akan tercapai dengan baik. Ada tiga hal nilai karakter
dalam budaya literasi, yaitu: mencari informasi untuk
menambah pengetahuan, kebiasaan menulis, dan sikap kritis
para peserta didik.
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gagasan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam mengelola sekolah yang
efektif di era New Normal. Terjadinya Covid-19 yang
melanda dunia mengakibatkan terbentuknya tatanan
baru yang mengedepankan kesehatan dan keselamatan
dalam menjalankan setiap aktivitas kehidupan,
termasuk pelaksanaan pendidikan di sekolah, madrasah,
pesantren, maupun perguruan tinggi.
Gagasan yang dituangkan oleh para akademisi dan
ilmuwan ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam melaksanakan proses
pembelajaran yang bermutu dan berdaya saing tinggi.
Proses pembelajaran yang bermutu harus tetap
dijalankan dalam situasi apa pun agar peserta didik
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik
berlandaskan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai karakter
bangsa dalam mempersiapkan sumber daya manusia
yang berkualitas di masayang akan datang.
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